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Abstrak

Ekspansi perdagangan digital memaksa usaha mikro dan kecil untuk menyempurnakan
pendekatan perhitungan biaya mereka agar tetap kompetitif. Sistem perhitungan biaya
tradisional yang banyak digunakan oleh UMKM seringkali gagal menangkap konsumsi
sumber daya riil, terutama untuk iklan online, operasi platform, pengemasan, dan
aktivitas interaksi pelanggan. Studi ini mengevaluasi penerapan metode Activity-Based
Costing (ABC) di Sakabonsai, usaha mikro bonsai yang beroperasi di Shopee, untuk
meningkatkan ketepatan biaya dan pengukuran profitabilitas penjualan. Dengan
menggunakan studi kasus kualitatif deskriptif (November—Desember 2024), data
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur, dan catatan keuangan
dari Shopee Seller Centre. Perhitungan ABC mengungkapkan biaya unit sebesar
Rp62.541 (Kecil), Rp258.164 (Menengah), dan Rp499.566 (Besar), menghasilkan
keuntungan masing-masing sebesar Rp12.459; Rp71.836; dan Rp150.434. Nilai-nilai ini
secara signifikan lebih rendah daripada yang dihasilkan oleh perhitungan biaya
tradisional, yang mencerminkan dimasukkannya biaya overhead digital dan aktivitas
operasional oleh ABC. Tren laba bulanan menunjukkan defisit pada bulan November
karena iklan yang tidak efisien, diikuti oleh pemulihan margin pada bulan Januari—
Februari setelah penyesuaian promosi. Hasil menunjukkan bahwa bonsai ukuran Sedang
dan Besar menyerap biaya overhead lebih efektif dan menghasilkan pengembalian yang
stabil, sementara produk ukuran Kecil lebih sensitif terhadap biaya dan berfungsi lebih
baik sebagai barang pengantar daripada penggerak pendapatan utama. Secara
keseluruhan, ABC memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan mendukung
keputusan strategis terkait penetapan harga, anggaran promosi, dan prioritas produk untuk
UMKM di pasar digital.

Kata kunci: Activity-Based Costing, UMKM, Profitabilitas, Shopee, Bisnis Hortikultura
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Abstract

Digital commerce expansion forces micro and small businesses to refine their cost-
calculation approaches to remain competitive. Traditional costing systems widely used by
MSMEs often fail to capture real resource consumption, especially for online advertising,
platform operations, packaging, and customer interaction activities. This study evaluates
the adoption of the Activity-Based Costing (ABC) method in Sakabonsai, a bonsai micro-
enterprise operating on Shopee, to improve cost precision and sales profitability
measurement. Employing a descriptive qualitative case study (November—December
2024), data were obtained through field observation, semi-structured interviews, and
financial records from Shopee Seller Centre. The ABC calculation revealed unit costs of
Rp62,541 (Small), Rp258,164 (Medium), and Rp499,566 (Large), producing profits of
Rp12,459; Rp71,836; and Rp150,434 respectively. These values were notably lower than
those produced by traditional costing, reflecting ABC'’s inclusion of digital overhead and
operational activities. Monthly profit trends showed a deficit in November due to
inefficient advertising, followed by margin recovery in January—February after
promotional adjustments. Results indicate that Medium and Large bonsai absorb
overhead more effectively and yield stable returns, while Small products are more cost-
sensitive and function better as introductory items rather than primary revenue drivers.
Overall, ABC provides more accurate cost information and supports strategic decisions
related to pricing, promotional budgets, and product prioritization for MSMEs in digital

marketplaces.

Keywords: Activity-Based Costing, UMKM, Profitabilitas, Shopee, Horticulture
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Paradigma pemasaran saat ini dipegang kuat oleh peran dari e-commerce
terutama pada produk UMKM (Rivki et al., 2024). E-commerce berhasil memberikan
pengaruh yang signifikan dalam pemasaran digital dengan meningkatkan omzet
penjualan (Uva et al. 2024). Tingginya jumlah pengguna internet di Indonesia serta
kemudahan dalam mengunduh aplikasi menjadi faktor yang signifikan dalam
keberhasilan e-commerce memainkan peran mempermudah kegiatan jual beli di
transformasi digital bisnis (Evi et al. 2022).

Tercatat sebesar 34,25% pelaku UMKM dalam menjalankan jualan secara online
memilih menggunakan aplikasi media sosial serta e-commerce berdasarkan survei
INDEF (Institute for Development of Economics and Finance) yang meneliti terkait
peran Platform Digital Terhadap Pengembangan UMKM di Indonesia. Selain itu,
penelitian tersebut menemukan bahwa lebih dari 50% UMKM menggunakan Shopee
sebagai platform utama untuk menjalankan bisnis secara online Aditiya, (2023).
Penelitian tersebut menyampaikan aplikasi belanja Shopee untuk saat ini mendominasi

pasar e-commerce Christy, (2024).

TEMPO.

Prediksi Angka Pengguna E-commerce
i Indonesia 2024

180.6

2019 2020 2021

B Prediksi Penguna E-Commerce (per Juta)

Gambar 1. 1 Prediksi Angka Pengguna E-commerce di Indonesia 2024

Terdapat tiga alasan utama menurut peneliti dari Center of Digital Economy and

SMEs INDEF, lzzudin Farras, penerapan digitalisasi pada UMKM, yaitu 69,69%
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adanya peluang bisnis tumbubh lebih cepat, 72,83% trafik dan eksposur meningkat, serta
79,13% kepraktisan dalam sistem penjualan berbasis online. Meskipun adanya
peningkatan jumlah dan kesadaran UMKM dalam penggunaan platform digital dan
manfaat digitalisasi bagi bisnis. UMKM tetap akan menghadapi beberapa tantangan
yaitu keterbatasan tenaga kerja 83,46% dan ketatnya persaingan antar pelaku usaha
96,46% ARM, (n.d.).

Dalam penelitian (Firdiyansyah et al., 2024) menjelaskan bagaimana promosi di
pasar online Shopee dapat memengaruhi peningkatan penjualan UMKM di Indonesia.
Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penjual mengetahui preferensi pembeli dan apa
yang diinginkan. Saroyo (2023) menyebutkan fleksibilitas produksi hingga pengiriman
produk, efisiensi waktu serta minimnya biaya transaksi menjadi tambahan keuntungan
dari penggunaan media digital. UMKM dapat mengatasi tantangan penjualan di era e-
commerce dengan menggunakan digitalisasi manajemen pemasaran, pengembangan
produk dan layanan berkualitas tinggi (Johansyach et al., 2024). (Uria Yanita
Situmorang, 2022)menjelaskan keputusan pembelian konsumen secara signifikan
dipengaruhi oleh hubungan antara promosi dan biaya, serta peningkatan volume
penjualan juga dipengaruhi oleh efektivitas strategi promosi hingga kompetitif harga.

Dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, dasar sektor perekonomian dimainkan
oleh peran penting dari UMKM, yang mampu mendorong adanya kemandirian dan
berkembangnya masyarakat secara khusus. Menurut Penjelasan UU No 20 tahun 2008,
UMKM memiliki kemampuan dalam menciptakan stabilitas nasional dan
meningkatkan lapangan kerja Kaukab, (2019), serta dalam PP No. 7 Tahun 2021
tentang Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (PP UMKM). UMKM di Indonesia tersebar dalam banyak sektor

yang beragam, mulai dari kuliner, fashion, pertanian, hingga jasa dan kerajinan tangan.
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Setiap sektor memiliki karakteristik dan peluang unik yang mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian.

Saka Bonsai merupakan salah satu UMKM di bidang tanaman hias bonsai, yang
menawarkan banyak peluang untuk pengembangan bisnis yang menjanjikan. Saka
bonsai sendiri merupakan salah satu sektor usaha kecil yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan ekonomi kreatif dan pelestarian budaya lokal. Namun, UMKM
ini menghadapi keterbatasan kemampuan manajemen bisnis dalam meningkatkan
profitabilitas penjualan di platform e-commerce Shopee meliputi, akurasi perhitungan
harga pokok produksi yang krusial untuk penentuan harga tanaman bonsai, identifikasi
aktivitas spesifik seperti perawatan tanaman, pemangkasan, dan pengemasan bonsai
menyulitkan alokasi biaya overhead secara akurat. Adanya Kkesulitan dalam
pengumpulan data biaya yang detail, serta kompleksitas dalam mengaitkan aktivitas
dengan biaya produk secara tepat untuk menentukan harga jual yang kompetitif namun
tetap menguntungkan.

Dalam sektor ini Pancarpos (2024) menjelaskan bonsai sebagai jenis tanaman
hias yang telah banyak dikenal memiliki potensi ekonomi tinggi, terutama karena nilai
estetika dan nilai seni yang tinggi serta keunikan perpaduan pengetahuan, seni, dan
hortikultura. Sejak masuknya teknologi modern progresivitas usaha bonsai mengalami
perubahan besar. Bisnis bonsai membawa peluang signifikan, seperti dalam
meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar, edukasi dan pembekalan pengetahuan
teknis untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi, serta kerjasama dengan
komunitas bonsai untuk memperluas jaringan dan membangun kepercayaan
Ardiansyah et al., (2022).

Adapun keterbatasan usaha ini diera digital seperti kurangnya pemahaman dalam

teknologi pemasaran digital, pasar yang semakin kompetitif, kesulitan dalam
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menciptakan produk berkualitas tinggi, dan mempertahankan brand image dalam
menjaga kepercayaan pelanggan. Dengan banyaknya perubahan yang terjadi di pasar
bonsai saat ini, para pebisnis usaha bonsai harus memikirkan tantangan dan
memanfaatkan peluang agar dapat bertahan dan berkembang (Agro, 2023). Karena hal
tersebut agar profitabilitas stabil, pelaku UMKM tanaman bonsai perlu melakukan
identifikasi dalam pengoptimalan biaya untuk memilih aktivitas yang bernilai tambah
tinggi. Metode Activity-Based Costing (ABC) menjadi salah satu rekomendasi metode
yang dapat diaplikasikan dengan tujuan tersebut. Menurut Sivadiyanti (2023) metode
ABC memberikan akurasi pengelolaan biaya dalam usaha serta mampu memanajemen
hingga mengelola dengan baik demi terciptanya profitabilitas yang diharapkan.

Menurut Rudianto (2019) metode biaya berbasis aktivitas (ABC) menjadi
metode perhitungan biaya yang lebih unggul daripada metode tradisional dalam tingkat
akurasi dan efisiensi. Murnitasari & Tomu (2019) menjelaskan bahwa metode ABC
menghasilkan relevansi yang tinggi dalam sistem pengelolaan biaya ke lini aktivitas
bisnis yang dijalankan sebab sifatnya yang lebih terfokus. Keakuratan informasi atas
penggunaan dan pengelolaan biaya produksi hingga distribusi memberikan efek positif
dalam meningkatkan profitabilitas sebab perusahaan dapat membuat keputusan yang
lebih bijak (Asheforklift, 2023). Dengan menggunakan metode biaya berbasis aktivitas
(ABC), usaha kecil dan menengah (UMKM) dapat menemukan Kkesalahan
penganggaran biaya dari suatu aktivitas bisnis, produk, hingga proses produksi per
departemen (Nur, 2020).

Menurut penelitian Haryanti et al., (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
biaya berdasarkan aktivitas dapat meningkatkan profitabilitas penjualan e-commerce
dengan cara setiap produk dibebankan biaya overhead sesuai dengan aktivitas dan

keperluan sumber daya yang diperlukan pada aktivitas tersebut. Kaukab (2019) dalam
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penelitiannya menyebutkan bahwa metode ABC efektif untuk diterapkan dalam
menentukan besaran HPP produksi di UMKM Bengkel Tralis di Kabupaten Wonosobo,
serta mampu mempengaruhi laba perusahaan. Ini menandakan, penggunaan metode
ABC dapat mengurangi distorsi biaya dan meningkatkan keakuratan pengalokasian
biaya. Menurut penelitian Ratih, (2022) bahwa dengan indikator kepercayaan,
kenyamanan, dan keamanan yang tinggi, Shopee Marketplace dapat meningkatkan
penjualan UMKM di Palembang. Untuk menarik lebih banyak penjual, terutama
UMKM, dan meningkatkan penjualan melalui platform ini, perlu untuk terus
mengupdate fitur dan fasilitas Pasar Shopee.

Dalam beberapa penelitian tersebut menjelaskan bagaimana metode ABC dapat
meningkatkan akurasi perhitungan biaya dan mengoptimalkan pengelolaan sumber
daya, membantu meningkatkan profitabilitas penjualan di platform seperti Shopee
dengan mengidentifikasi bagian penting dari proses produksi dan distribusi dan
mengatur biaya dengan lebih akurat berdasarkan jumlah sumber daya yang digunakan.
Oleh karena itu, UMKM Tanaman Hias Sakabonsai dapat menganalisis seberapa besar
metode ABC dapat mempengaruhi profitabilitas penjualan usahanya.

Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul Implementasi
Metode Activity-Based Costing (ABC) dalam Meningkatkan Profitabilitas Penjualan
E-commerce (Shopee) Studi Kasus UMKM Tanaman Hias Sakabonsai. Bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan metode biaya berbasis aktivitas (ABC) dapat
meningkatkan profitabilitas penjualan di platform e-commerce seperti Shopee, serta
seberapa efektif metode ABC dalam menghitung biaya produksi dan distribusi dengan
lebih akurat. Dengan demikian, penelitian ini akan membantu UMKM tanaman hias
Sakabonsai mengoptimalkan sistem perhitungan biaya dan meningkatkan kemampuan

untuk bersaing dengan platform e-commerce seperti Shopee.
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1.2 Rumusan Masalah

1

Bagaimana kondisi biaya yang saat ini digunakan oleh UMKM Tanaman Hias
Sakabonsai dalam menghitung harga pokok produksi dan bagaimana pengaruhnya
terhadap profitabilitas penjualan?

Apakah implementasi metode ABC pada UMKM Tanaman Hias Sakabonsai dapat
meningkatkan profitabilitas penjualan?

Apakah metode Activity-Based Costing (ABC) dapat diterapkan pada UMKM
Tanaman Hias Sakabonsai untuk meningkatkan akurasi perhitungan biaya dan

kinerja laba?

1.3 Tujuan Penelitian

1

Untuk mengidentifikasi dan menganalisis sistem biaya yang saat ini digunakan oleh
UMKM Tanaman Hias Sakabonsai dan mengetahui dampaknya terhadap
profitabilitas penjualan.

Untuk mengimplementasikan metode ABC pada UMKM Tanaman Hias
Sakabonsai dan mengevaluasi apakah implementasi tersebut dapat meningkatkan
profitabilitas penjualan.

Untuk menganalisis kemampuan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam
meningkatkan akurasi perhitungan biaya dan kinerja laba pada UMKM Tanaman

Hias Sakabonsai.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, antara lain:

1

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam teori akuntansi dan
manajemen biaya dengan mengembangkan pemahaman tentang implementasi
metode Activity-Based Costing (ABC) dalam konteks e-commerce, terutama pada
UMKM tanaman hias. Temuan penelitian dapat menjadi referensi akademik terkait
efektivitas ABC dalam mengidentifikasi biaya berdasarkan aktivitas nyata yang
terjadi dalam proses bisnis berbasis e-commerce, seperti pada marketplace Shopee,
yang merupakan contoh aplikasi praktis dari teori ABC dalam lingkungan bisnis
modern.

Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini menawarkan wawasan dan panduan bagi UMKM,
khususnya pelaku usaha tanaman hias seperti Sakabonsai. Dengan menerapkan
metode ABC, UMKM  dapat meningkatkan ketelitian pembebanan biaya,
mengurangi distorsi biaya, dan meningkatkan efisiensi operasional. Informasi ini
akan sangat berguna bagi UMKM terutama dalam membuat pengelolaan biaya
secara akurat, sehingga dapat memperkuat posisi kompetitif dalam pasar tanaman
hias. Implementasi ABC juga dapat membantu UMKM menentukan strategi bisnis
hingga ketepatan dalam pengambilan keputusan terutama dalam meningkatkan

profitabilitas penjualan melalui platform e-commerce, seperti Shopee.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perhitungan biaya,

REPOSITORY

penentuan cost driver memainkan peran krusial dalam mengalokasikan biaya secara

lebih akurat ke setiap aktivitas bisnis. Dalam Saka Bonsai cost driver teridentifikasi ada

University of Islam Malang

3 jenis yaitu kategori small, medium, dan large yang terbukti efektif mengatasi variasi
karakteristik kualitas dan harga yang tinggi, sehingga menghasilkan penentuan HPP
yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. Analisis perhitungan Metode
Activity Based Coasting ( ABC) tiap periode mengalami kenaikan konstan yang di
tunjukkan oleh volume produksi berbanding terbalik dengan biaya perunit , yang
dimana bahwa semakin besar volume produksi semakin efisien biaya yang di keluarkan
untuk setiap produk yang ditanam. Maka dengan begitu bisa di tarik kesimpulan
bahawa Metode ABC dalam Saka bonsai untuk dalam cost driver maupun bahan baku
yang sesuai dengan data penelitian diatas menunjukkan bahwa penjualan meningkat di
setarakan dengan profitabilitas perusahan yang stabil diimbangi dengan kinerja terbaik
yang di jadikan acuan perencanaan strategi penjualan kedepan untuk mempertahankan
peningkatan pendapatan dan profit secara konsistem seperti dalam data pengamatan

pada bulan Januari perbandingan dengan bulan Februari dan bulan selanjutnya.

Analisis Profitabilitas terhadap Perhitungan Activity Based Coasting (ABC) dalam
kasus Saka Bonsai di peroleh penarikan kesimpulan bahwa perbandingan pendapatan
bersih yang diterima setelah dikurangi biaya ABC terhadap total pendapatan
menunjukkan tingkat profit usaha mengalami fluktuasi yang cukup signifikan di ambil
dari data bulan Oktober hingga Periode Februari, dimana tiap periodenya mengalami
peningkatan margin yang konsisten sehingga dapat membangun sistem operasional
yang lebih efisien, terukur dan berkelanjutan . Perbandingan dengan perhitungan secara
konvensional yang ada di Saka Bonsai membutuhkan banyak pembekakan dana selama
produksi yang dalam perlakuannya mengalami distorsi dalam penetapan harga pokok

produk serta potensi penyimpangan dalam pengendalian biaya yang menjadi sangat
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rendah di informasi biaya yang tersedia dengan tidak didukungnya pengambilan

keputusan sacara tepat .

Maka dari kasus Saka Bonsai implementasi dari Activity Based Costing ( ABC)
dapat jadi rekomendasi dalam dunia bisnis dikarenakan metode tersebut memiliki

banyak keunggulan dan keuntungan meliputi : akurasi biaya yang lebih tinggi,

REPOSITORY

peningkatan pengambilan keputusan strategis, identifikasi biaya tersembunyi, dan
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peningkatan efisiensi operasional. Metode ini mengalokasikan biaya berdasarkan
aktivitas yang sebenarnya dikonsumsi, sehingga menghasilkan penetapan harga yang
lebih tepat dan pemahaman yang lebih mendalam tentang profitabilitas produk.
Meskipun ABC sangat memungkinkan dan bermanfaat untuk UMKM tanaman hias
bonsai, keberhasilannya bergantung pada kesiapan sumber daya, pelatihan, dan
dukungan manajemen untuk mengatasi tantangan tersebut. Namun, untuk orang lain
yang bekerja dalam bisnis, ada banyak kelebihan dan kekurangan dari metode

Konvensional dan ABC.

5.2 Keterbatasan
Dari Penelitian ini memiliki keterbatasan meliputi :

1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam I lokasi yaitu berada di Saka Bonsai , Pujon
Kidul , Kota Batu.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data primer pada bulan November sampai
dengan Desember tahun 2024 .

5.3 Saran

Saran dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk Peneliti Selanjutnya dapat menggunakan lokasi penelitian selain yang
berada di Saka Bonsai , Pujon Kidul , Kota Batu.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya dapat menambahkan data pengamatan selain pada

bulan November sampai dengan Desember tahun 2024.
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